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ABSTRAK 

 

 
Masa remaja adalah masa pertumbuhan dan perubahan, yang bisa sangat unik. 

Perubahan tersebut dapat mempengaruhi gizi remaja, antara lain anemia dan IMT 

yang rendah. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa prevalensi 

anemia pada remaja putri masih tinggi, dengan rata-rata hampir 88%. Ini tersebar 

tidak merata di seluruh wilayah, berkisar antara 40-88%. Sekitar 25-40% remaja 

putri di Asia Tenggara mengalami anemia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi adanya hubungan pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan 

minum tablet Fe pada remaja putri di SMAK GPID Palu. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan rancangan deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswi yang berada di SMAK GPID Palu jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah 130 siswi yang berada di SMAK GPID Palu. Analisis data menggunakan 

uji chi-square. Hasil penelitian dari dari 57 responden (64,9%) berpengetahuan 

baik. Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square didapatkan nilai p menunjukkan 

angka 0,000. Oleh karena p value < 0,05, maka secara pengujian statistic terdapat 

hubungan antara pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan minum tablet Fe  

pada remaja putri di SMAK GPID Palu. Simpulan dari penelitian ini ada 

hubungan tingkat pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan minum tablet Fe 

pada remaja putri di SMAK GPID Palu. Saran bagi Remaja Putri di SMAK GPID 

Palu diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mencari informasi mengenai 

anemia. 

 

 

 Kata kunci: Pengetahuan,Anemia, Kepatuhan, Tablet Fe 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa pertumbuhan dan perubahan, yang bisa 

sangat unik. Perubahan tersebut dapat mempengaruhi gizi remaja, antara 

lain anemia dan IMT yang rendah. Anemia dan obesitas merupakan dua 

masalah umum yang sering menimpa remaja putri dan dapat berdampak 

negatif bagi kesehatannya, seperti penurunan konsentrasi dan penurunan 

kebugaran jasmani1.   

Kelompok yang sangat rentan yaitu remaja putri menderita anemia 

karena tidak mendapatkan asupan gizi yang cukup melalui makanan, 

sedangkan kebutuhan zat besinya relatif tinggi untuk kebutuhan dan 

menstruasi. Kehilangan zat besi di atas flat sering terjadi pada remaja putri 

dengan pola menstruasi yang lebih banyak dan dengan waktu yang lama 

sejak menstruasi terakhirnya. Remaja putri seringkali kekurangan gizi 

karena mementingkan penampilan, dan mungkin mengurangi makan untuk 

mempertahankan bentuk tubuh yang langsing1.  

Tingkat pengetahuan mempengaruhi persepsi atau perilaku individu, 

dimana semakin tinggi pengetahuan seseorang maka semakin tepat pula 

mereka memahami sesuatu. Pentingnya pengetahuan kesehatan remaja dan 

mendapatkan informasi yang cukup untuk mengetahui apa yang harus 

dilakukan dan apa yang harus dihindari.Memahami kesehatan remaja kita 

dapat menghindari apa yang mungkin dialami oleh remaja yang cukup tahu 

tentang kesehatan, salah satunya adalah anemia pada remaja putri1. 

           Mengetahui sesuatu dapat membantu Anda mengubah perilaku dan 

meningkatkan kesehatan Anda. Ketika remaja mengetahui dan memahami 

akibat anemia dan cara pencegahannya, mereka akan memiliki perilaku 

kesehatan yang baik dengan harapan terhindar dari berbagai akibat atau 

risiko anemia.2.  
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    World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa prevalensi anemia 

pada remaja putri masih tinggi, dengan rata-rata hampir 88%. Ini tersebar 

tidak merata di seluruh wilayah, berkisar antara 40-88%. Sekitar 25-40% 

remaja putri di Asia Tenggara mengalami anemia. Prevalensi anemia pada 

remaja adalah 27% di negara berkembang dan 6% di negara maju. 

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 terjadi peningkatan 

kasus anemia pada remaja putri. Pada tahun 2013, sekitar 37,1% remaja 

putri mengalami anemia. Angka ini meningkat menjadi 48,9% pada tahun 

2018. Proporsi anemia tertinggi terjadi pada dua kelompok umur yaitu 15-

24 tahun, dan 25-34 tahun. Prevalensi anemia di Sumatera Barat lebih 

tinggi dari rata-rata nasional sebesar 14,8% menurut Permenkes, yaitu 

29,8% untuk perempuan dan 27,6% untuk laki-laki. Provinsi Sumatera 

Barat memiliki angka anemia tertinggi keempat setelah Maluku, Sulawesi 

Tenggara, dan Gorontalo2.  

          Menurut Merryana penyebab utama anemia adalah kesehatan 

reproduksi yang buruk dan perkembangan motorik yang terhambat. 

Kemampuan mental dan intelektual dapat menurunkan kemampuan belajar 

dan konsentrasi, yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan, latihan 

dan kebugaran, serta dapat menyebabkan wajah pucat selain itu faktor 

yang mempengaruhi status anemia pada remaja putri adalah kepatuhan 

konsumsi tablet Fe 3.                                      

       Kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet tambah darah 

merupakan salah satu indikator efektivitas program pencegahan dan 

pengendalian anemia pada remaja putri. Jika seseorang tidak meminum 

tablet penambah darah sesuai petunjuk, manfaat suplementasi zat besi (Fe) 

dapat berkurang. Ketidakpatuhan remaja putri yang mengkonsumsi tablet 

Fe dapat disebabkan oleh perasaan bosan atau malas, rasa dan aroma tablet 

Fe yang tidak enak. Setelah mengkonsumsi tablet Fe, beberapa orang 

mungkin mengalami mual dan muntah, nyeri atau rasa terbakar di ulu hati, 

dan tinja berwarna hitam. Kepatuhan minum tablet Fe secara teratur 

merupakan perilaku yang dapat dianalisis menggunakan teori perilaku 

untuk memahami kecenderungan remaja putri untuk patuh. Perilaku dapat 
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diperkirakan dari niat individu. Niat remaja putri untuk mengkonsumsi 

tablet Fe secara mingguan menghasilkan perilaku patuh1.  

      Sebuah survei yang dilakukan oleh Putri pada tahun 2017 

menunjukkan bahwa 72% remaja putri mendapat informasi yang baik dan 

74% remaja putri tetap mengkonsumsi tablet Fe. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan yang baik mempengaruhi status anemia remaja putri. Kondisi 

anemia termasuk dalam kategori tidak anemia karena pengetahuan tidak 

hanya berasal dari teori ilmiah, tetapi juga dari pemilihan bahan makanan 

untuk meningkatkan kadar hemoglobin. Kepatuhan mengkonsumsi 

suplemen zat besi atau pemberian tablet zat besi memiliki efek yang kuat 

pada perubahan kadar hemoglobin 4. 

       Berdasarkan data awal yang diambil terdapat 130 siswi yang berada di 

SMAK GPID Palu terdiri dari kelas X bejumlah 42 siswi, kelas XI 

berjumlah 43 siswi dan XII berjumlah 45 siswi. Survei awal yang 

dilakukan pada tanggal 25 januari 2022  pada siswi SMAK GPID palu 

yang berjumlah 5 orang didapatkan bahwa 3 diantaranya tidak 

mengkonsumsi tablet Fe sedangkan 2 diantaranya mengkonsumsi tablet 

Fe. Usai wawancara, ketiga siswa yang tidak mengkonsumsi tablet Fe 

mengatakan bahwa mereka memiliki beberapa masalah dalam 

mengkonsumsi tablet Fe, seperti mual dan tidak menyukai bau dan rasa. 

Kendala lainnya adalah rasa malas, dan sebagian orang merasa tidak perlu 

minum. Selain itu mereka mengatakan sering merasa pusing. Kurangnya 

sosialisasi mengenai pentingnya dalam mengkonsumsi tablet Fe sehingga 

mereka kurang memahami pentingnya mengkonsumsi tablet Fe. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada guru dari sekolah 

tersebut, Pada tiga tahun terakhir terdapat Anemia di SMAK GPID Palu 

yang berasal dari kelas X dan XI.  

        Berdasarkan data di atas peneliti tertarik ingin meneliti tentang 

apakah ada hubungan tingkat pengetahuan anemia dengan kepatuhan 

minum tablet Fe pada remaja  di SMAK GPID Palu.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan yang signifikan 

antara hubungan pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan minum 

tablet Fe pada remaja putri di SMAK GPID Palu 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

     Tujuan umum dalam penelitian ini adalah diidentifikasi adanya 

hubungan pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan minum tablet 

Fe pada remaja putri di SMAK GPID Palu 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah dianalisis tingkat pengetahuan tentang anemia pada remaja  

pada remaja putri di SMAK GPID Palu  

b. Telah dianalisis kepatuhan minum tablet Fe pada remaja putri SMAK 

GPID Palu  

c. Telah dianalisis tingkat pengetahuan tentang anemia dengan 

kepatuhan minum tablet Fe pada remaja putri di SMAK GPID Palu    

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan  

      Untuk ilmu pengetahuan, dapat ditambahkan referensi penelitian yang 

menggambarkan tingkat pengetahuan siswa SMAK GPID Palu tentang 

anemia dan kepatuhan minum tablet Fe. 

2. Bagi siswi  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi bagi 

siswi SMAK GPID Palu, mengenai konsumsi tablet Fe pada remaja putri. 

3. Bagi peneliti 

     Dapat menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan tentang 

pengetahuan terhadap pemberian tablet Fe pada siswi SMAK GPID Palu  
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